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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS MODEL ACCELERATED 

LEARNING TIPE MASTER UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  

PESERTA DIDIK 

 

 

Oleh 

 

SITI LESTARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil pengembangan 

LKPD berbasis model AL-MASTER untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dengan kriteria valid dan praktis serta menguji efektivitas 

produk pengembangan LKPD. Penelitian dan pengembangan mengacu kepada 

langkah-langkah model pengembangan 4D. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 

Purbolinggo kelas VIII Semester Ganjil Tahun Ajaran 2022/2023. Rancangan 

Penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design. 

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data meliputi lembar angket 

validasi ahli, lembar angket respon guru dan peserta didik serta tes kemampuan 

berpikir kritis. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif terhadap 

tanggapan ahli berdasarkan produk yang dikembangkan, analisis deskriptif 

tanggapan guru dan peserta didik terhadap produk pengembangan dan 

pembelajaran serta analisis tes kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil 

pengembangan LKPD berbasis model AL-MASTER berdasarkan hasil validasi 

materi, media dan bahasa dalam kategori “sangat valid”. Hasil analisis respon 

guru dan peserta didik dalam kategori “sangat praktis”. Hasil analisis kemampuan 

berpikir kritis peserta didik terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa LKPD berbasis model AL-MASTER valid, praktis dan efektif digunakan 

dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Purbolinggo. 

 

Kata Kunci: LKPD, Model AL-MASTER, Kemampuan Berpikir Kritis. 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF LKPD BASED ON THE MASTER TYPE 

ACCELERATED LEARNING MODEL TO IMPROVE  

STUDENTS' CRITICAL THINKING SKILLS 

 

 

By 

 

SITI LESTARI 

 

 

This study aims to describe the process and results of developing LKPD based on 

the AL-MASTER model to improve students' critical thinking skills with valid 

and practical criteria and to test the effectiveness of LKPD development products. 

Research and development refers to the steps of the 4D development model. The 

research was conducted at SMP Negeri 1 Purbolinggo class VIII Odd Semester 

2022/2023 Academic Year. The research design used was the Pretest-Posttest 

Control Group Design. The instruments used to obtain data included expert 

validation questionnaire sheets, teacher and student response questionnaires as 

well as tests of critical thinking skills. The analysis used is descriptive analysis of 

expert responses based on the products developed, descriptive analysis of teacher 

and student responses to development and learning products and analysis of 

students' critical thinking skills tests. The results of developing LKPD based on 

the AL-MASTER model based on the results of material, media and language 

validation are in the "very valid" category. The results of the analysis of teacher 

and student responses were in the "very practical" category. The results of the 

analysis of students' critical thinking skills show differences in the average 

students' critical thinking abilities. The results of the research that has been done 

can be concluded that the LKPD based on the AL-MASTER model is valid, 

practical and effective for use in the learning process at SMP Negeri 1 

Purbolinggo. 

Keywords: LKPD, AL-MASTER Model, Critical Thinking Skills 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. 

Dengan demikian bagaimanapun sederhananya peradaban suatu masyarakat, di 

dalamnya terjadi atau berlangsung suatu proses pendidikan. Dalam kehidupan 

manusia pendidikan memegang peranan penting, yaitu sebagai wahana untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). 

Sebagaimana dalam Undang-undang Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

tentang tujuan pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan 

dan keterampilan, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung 

jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Pencapaian tujuan pendidikan sangat 

tergantung bagaimana proses belajar mengajar itu berlangsung di sekolah, salah 

satu pelajaran yang diajarkan di sekolah yaitu matematika.  

 

Matematika merupakan ratunya ilmu pengetahuan dan menjadi pelayan ilmu 

pengetahuan. Sebagai ratunya ilmu, matematika berperan sebagai sumber dari 

semua disiplin ilmu. Matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri 

sebagai suatu ilmu. Selain sebagai ratunya ilmu, matematika juga berfungsi untuk 

melayani ilmu pengetahuan. Dalam hal ini matematika membantu kebutuhan ilmu 

pengetahuan yang lain dalam pengembangan dan operasionalnya (Noer, 2017). 

Selain itu, Destania dan Riwayati (2019) menjelaskan bahwa matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan sangat penting 

dalam pendidikan, karena selain dapat mengembangkan penalaran logis, rasional, 

dan kritis serta memberikan keterampilan kepada mereka. 
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Pembelajaran matematika diberikan di sekolah untuk membekali mereka dengan 

keterampilan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kolaboratif. 

Peserta didik yang memiliki keterampilan tersebut diharapkan akan meningkatkan 

pula kesiapan peserta didik untuk menjadi orang yang belajar sepanjang hayat. 

Pernyataan di atas sependapat dengan Majid (2012) menyatakan pentingnya 

proses pembelajaran matematika maka guru dituntut untuk mampu menyesuaikan, 

memilih, dan memadukan model pembelajaran yang tepat dalam setiap 

pembelajaran matematika agar peserta didik dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta keterampilan bekerja 

sama. 

 

Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik dalam pembelajaran sangat 

perlu dilakukan. Berdasarkan Permendikbud tahun 2013 tentang kurikulum 2013 

salah satu kompetensi yang perlu dicapai oleh peserta didik adalah 

mengembangkan keterampilan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 

kritis.  Berpikir kritis merupakan komponen penting yang harus dimiliki oleh 

setiap peserta didik, karena seiring dengan perkembangan teknologi dan 

ekonomi yang begitu pesat, setiap waktu seseorang dituntut untuk berpikir kritis, 

tidak hanya menerima sesuatu informasi begitu saja, namun harus bisa memilah-

milah informasi yang diterimanya serta mencari sebab akibat dan buktinya 

secara logis dan rasionalisme. Oleh karena itu, menanamkan kebiasaan berpikir 

kritis perlu dilakukan supaya peserta didik dapat mengatasi berbagai persoalan 

dan hambatan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari (Somakim, 2011).  

Melalui berpikir kritis seorang peserta didik akan berusaha menemukan masalah 

dan berusaha untuk menyelesaikannya. Selain itu, peserta didik dapat 

mengembangkan ide atau gagasan yang dimilikinya sehingga kegiatan 

pembelajaran akan menjadi lebih bermakna. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Su, Ricci, and Mnatsakanian (2016) apabila peserta didik dapat 

berpikir kritis mereka akan mampu memecahkan masalah secara mandiri, 

sistematis dan logis serta akan  berhasil dalam membuat keputusan yang bijaksana 

di mana keputusan harus dibuat. Namun kenyataannya, kemampuan peserta didik 

hanya digunakan untuk menjawab permasalahan pada soal, sedangkan 

kemampuannya untuk berpikir kritis tentang jawaban dari soal tersebut masih 
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lemah. 

 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Purbolinggo dengan meninjau hasil 

belajar peserta didik terhadap ruang lingkup materi matematika menunjukkan 

bahwa hasil belajar peserta didik terhadap materi geometri yaitu materi SPLDV 

dan theorema phtagoras masih perlu di tingkatkan. Hasil belajar peserta didik 

kelas VIII tiga tahun terakhir tersebut disajikan pada gambar 1.1. 

 

 

Gambar 1.1 Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII Tiga Tahun Terakhir 

 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa dari tahun pelajaran 2018 sampai tahun 2021 

mengalami kenaikan dan penurunan yang belum maksimal. Hasil persentase 

ketuntasan hasil belajar masih dibawah 75%. Selain itu, materi pokok SPLDV 

memiliki persentase paling rendah dibandingkan dengan materi pokok lainnya dan 

setiap tahunnya mengalami penurunan persentase hasil belajarnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik perlu ditingkatkan khususnya pada 

materi pokok SPLDV (hasil dokumen dan wawancara guru).  

 

Hasil wawancara dengan guru matematika yaitu Bapak Abdul Rahman, S.Pd., 

terkait proses pembelajaran yang dilakukan diperoleh hasil kesimpulan (1) guru 
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sudah menerapkan model pembelajaran yang berbasis pendekatan saintifik yaitu 

di lihat dari dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat (2) 

hasil observasi langsung dengan meninjau pelaksanaan pembelajaran diperoleh 

bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan belum sesuai dengan rancangan 

yang dibuat di dalam RPP (3) pembelajaran hanya menggunakan buku paket dan 

LKPD yang diambil dari internet tanpa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik di sekolah seperti LKPD yang memotivasi peserta didik, LKPD yang 

memberikan sejumlah masalah dan mendorong peserta didik untuk menemukan 

sendiri penyelesaiannya, LKPD yang dapat memamerkan apa yang peserta didik 

ketahui dan pahami serta LKPD yang dapat merefleksikan pengalaman belajar 

peserta didik untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan diri dalam 

pembelajaran (4) materi yang masih sangat sulit dikuasai peserta didik adalah 

materi yang menutut peserta didik berpikir kritis dalam pemecahan masalah atau 

soal cerita. LKPD yang digunakan peserta didik dalam proses pembelajaran 

disajikan pada gambar 1.2 dan 1.3 berikut: 

 

Gambar 1.2 Cover LKPD yang Digunakan Guru Saat Pembelajaran 
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Gambar 1. 3 Isi LKPD yang Digunakan Guru Saat Pembelajaran 

 

LKPD yang digunakan guru diambil dari internet sehingga guru tidak mengetahui 

apa tujuan keterampilan dari LKPD tersebut. Selain itu, saat meninjau LKPD yang 

digunakan hanya berisi kegiatan pembelajaran yang meminta peserta didik 

mencari materi, contoh soal, latihan soal sehingga kurang membangkitkan 

motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Secara garis besar pada LKPD 

tersebut masih terdapat beberapa unsur, komponen dan prinsip LKPD yang belum 

ada. 

 

Selanjutnya, meninjau bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

VIII pada materi Teorema Phytagoras dengan melakukan observasi langsung 

kepada peserta didik dan memberikan tes awal sebagai asumsi penentu 

kemampuan kritis peserta didik.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Hasil Jawaban Peserta Didik Materi Teorema Phytagoras 
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Berdasarkan gambar di atas adalah menentukan panjang sisi BE. Dilihat dari 

jawaban di atas, peserta didik belum mampu menyelesaikan soal dan menjelaskan 

dengan kalimat matematika. Hal ini menunjukkan bahwa indikator kemampuan 

berpikir kritis belum terpenuhi karena peserta didik belum mampu memeriksa 

kebenaran pernyataan dan menjelaskannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Hasil Jawaban Peserta Didik Materi Teorema Phytagoras 

 

Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar 1.4 menunjukkan bahwa peserta 

didik masih kesulitan untuk menentukkan langkah awal dalam menyelesaikan soal 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa indikator kemampuan berpikir kritis pada 

nomor 2 yaitu peserta didik menjawab pertanyaan belum disertai alasan, konsep, 

prinsip, aturan dan sifat yang mendasari jawaban. Peserta didik ini belum dapat 

menjawab dengan tepat dan menerapkan konsep yang dimaksud yaitu Teorema 

Phytagoras. 

 

Setelah diberikan dua soal materi teorema Phytagoras kepada peserta didik kelas 

VIII yang telah memperoleh materi tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 1.1. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Awal Peserta Didik Kelas VIII   
 

No 

Soal 
Indikator 

Persentase Analisis Jawaban 

Mampu 

Menjawab 

Jawaban tidak 

tuntas 

Jawaban 

kosong 

1 Memeriksa kebenaran 

pernyataan dan 

menjelaskannya 
3,34% 

1 peserta didik 

33,33% 

10 peserta didik 

63,33% 

19 peserta 

didik 

2 Menjawab pertanyaan 

disertai alasan, konsep, 

prinsip, aturan dan sifat 

yang mendasari jawaban 

0% 

0 peserta didik 

30% 

9 peserta didik 

70% 

21 peserta 

didik 

 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir peserta didik masih belum 

optimal dan perlu untuk ditingkatkan. Selain meninjau kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, Selanjutnya, hasil wawancara kepada lima peserta didik diperoleh 

hasil kesimpulan bahwa (1) selama proses pembelajaran guru menggunakan 

LKPD, video youtube, link materi dari google, (2) soal yang diberikan dapat 

ditemukan jawabannya dengan menggunakan aplikasi brainly, dan (3) selama 

pembelajaran di masa covid-19 membosankan dengan pembelajaran melalui via 

WhatsApp selama daring dirumah dan saat PTM terbatas disekolah terkadang guru 

hanya memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah tanpa membahas hasil 

pekerjaan atau tugas yang dikerjakan dirumah sebelumnya. 

 

Hal tersebut sejalan dengan studi empat tahunan Internasional yaitu Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang dilakukan kepada 

peserta didik SMP dengan karakteristik soal-soal level kognitif tinggi yang dapat 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik menunjukkan bahwa peserta 

didik Indonesia secara konsisten terpuruk diperingkat bawah (Karim dan 

Normaya, 2015). Selain itu, masalah ketidaksukaan peserta didik pada 

pembelajaran khususnya matematika nampaknya akan berdampak pada rendahnya 

semangat dan motivasi belajar, tidak dapat menguasai materi pelajaran bahkan 

menghindari mata pelajaran, mengabaikan tugas dari guru sehingga terjadi 

penurunan nilai belajar dan prestasi belajar peserta didik (Mufarizuddin, 2018). 

 

Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran matematika tidak hanya 

dipengaruhi dari kemampuan peserta didik sendiri namun didukung oleh beberapa 

faktor eksternal diantara model guru mengajar dan fasilitas (ruang kelas) yang 
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digunakan di dalam kelas. Pada aspek model pembelajaran, sulitnya peserta didik 

mempelajari matematika karena model yang digunakan tidak sesuai dengan materi 

yang diajarkan. Tidak semua materi matematika dapat diajarkan hanya dengan 

model ceramah, tetapi juga harus melalui diskusi dengan teman sekelompok 

karena dapat mempermudah peserta didik dalam mencerna materi yang 

disampaikan. Ada juga peserta didik yang dapat memahami materi matematika 

melalui diskusi karena terkadang apa yang disampaikan  teman  lebih  mudah 

dipahami daripada  apa  yang disampaikan gurunya. Seorang guru perlu membuat 

proses pembelajaran matematika yang menuntut peserta didik untuk dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Pemilihan model pembelajaran 

yang tepat dapat menjadi faktor keberhasilan pembentukan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Sebagai guru, seorang guru harus mampu menciptakan 

pembelajaran yang mampu melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk 

menemukan informasi belajar secara mandiri dan aktif menciptakan struktur 

kognitif pada peserta didik (Patonah, 2014).  

 

Upaya untuk pembentukan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang optimal 

mensyaratkan adanya kelas yang interaktif, peserta didik dipandang sebagai 

pemikir bukan seorang yang diajar, dan guru berperan sebagai mediator, 

fasilitator, dan motivator yang membantu peserta didik dalam belajar bukan 

mengajar. Mengingat bahwa setiap peserta didik mempunyai daya tangkap yang 

berbeda dan memiliki kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan oleh guru maka diharapkan guru mampu menguasai mata pelajaran 

yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang akan dicapai. Dengan demikian, untuk 

mencapai tujuan pembelajaran guru dapat menggunakan LKPD (lembar Kegiatan 

Peserta Didik) yang lebih kreatif dan menarik indikator yang akan di capai.  

 

LKPD merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik 

dalam pemahaman materi sesuai dengan indikator pencapaian belajar yang akan 

di tempuh selama proses pembelajaran. LKPD memiliki keunggulan dapat 

merangsang proses belajar peserta didik, membantu peserta didik 

mengembangkan konsep, serta menjadi pedoman bagi guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran matematika. LKPD dapat digunakan sebagai pedoman 
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bagi peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar secara aktif dan mandiri. 

Penggunaan LKPD yang menarik dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas, 

mampu mengarahkan peserta didik berdiskusi dengan teman kelompok serta 

saling bertukar pendapat satu sama lain. LKPD merupakan salah satu alat bantu 

untuk mempermudahkan dalam proses pembelajaran sehingga akan membentuk 

interaksi antara guru dan peserta didik yang lebih aktif, serta dapat meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik yang lebih baik. Adanya LKPD membuat 

pembelajaran menjadi terarah, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. LKPD di rancang oleh guru untuk peserta didik berupa lembaran-

lembaran yang berisikan petunjuk dan langkah-langkah dalam menyelesaikan 

masalah yang ada di LKPD secara berkelompok maupun secara mandiri. 

 

Selain LKPD, pemilihan model pembelajaran setidaknya disesuaikan dengan 

kondisi dan situasi guru dalam melakukan kegiatan yang lebih mudah dipahami 

dan sistematis. Penerapan model pembelajaran yang perlu dikembangkan yang 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan 

bekerja sama memecahkan masalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, menemukan sesuatu untuk dirinya dan saling mendiskusikan masalah 

tersebut dengan teman-temannya yaitu dengan menerapkan penerapan model 

pembelajaran Accelerated Learning (AL). Model AL adalah model pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik aktif dalam memecahkan suatu masalah dan 

bertanya mengapa masalah tersebut muncul. Dimana secara terminologi adalah 

suatu pola yang digunakan dalam pembelajaran yang didesain sedemikian rupa 

sehingga dapat menggugah kemampuan belajar peserta didik, membuat belajar 

lebih menyenangkan dan lebih cepat (Rose and Nicholl, 1997), serta kemampuan 

berpikir kritis (Suditha dkk., 2013, Nurdelia dkk., 2018). AL adalah suatu model 

pembelajaran dimana peserta didik sebagai subjek sekaligus objek dan dilakukan 

dengan menyenangkan. Sehingga, dapat mempercepat peserta didik dalam 

memahami, menerima dan menguasai pelajaran dalam upaya meningkatkan 

prestasi belajar. Tujuan AL yaitu meningkatkan kemampuan belajar peserta didik, 

membuat belajar menjadi menyenangkan, memuaskan, dan memberikan 

kompetensi, kecerdasan, dan keberhasilan mereka sebagai manusia (Meier, 2002).  
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Rose and Nicholl (1997) menjelaskan kerangka perencanaan pengajaran AL 

dengan singkatan M-A-S-T-E-R yang biasanya ditulis dengan AL-MASTER yang 

diuraikan meliputi kegiatan (1) motivating your mind (tumbuhkan motivasi) yang 

dimana guru membangkitkan motivasi peserta didik dengan menggunakan komik 

dan tayangan video motivasi yang sesuai dengan materi pelajaran, (2) acquiring 

the information (memperoleh informasi) guru menjelaskan materi yang ada di 

LKPD secara garis besar atau gagasan inti dari materi yang akan diajarkan dan 

selanjutnya peserta didik akan menggali serta mengembangkan informasi, (3) 

searching out the meaning (menyelidiki makna) pada tahap ini peserta didik diberi 

kesempatan untuk menerapkan hasil pemahaman yang telah diperoleh dan guru 

membimbing penyelidikan peserta didik untuk memahami dan menemukan 

permasalahan yang disajikan didalam LKPD, (4) triggering the memory (memicu 

memori) pada tahap ini guru memberikan kuis dengan pertanyaan-pertanyaan 

singkat, (5) exhibiting what you know (memamerkan apa yang anda ketahui) pada 

tahap ini peserta didik mengambil secara acak soal yang telah disediakan guru, (6) 

reflecting how you’ve learned (merefleksikan bagaimana anda belajar) pada tahap 

ini peserta didik secara individu menyelesaikan soal-soal refleksi yang telah 

disediakan, hal ini dilakukan untuk memberikan kesempatan peserta didik 

mengetahui sejauh mana kelebihan dan kekurangan dari kegiatan dalam 

ketercapaian proses pembelajaran yang telah berlangsung. Kegiatan pada model 

AL-MASTER menuntut peserta didik terlibat sepenuhnya dalam proses 

pembelajaran. Karena model AL-MASTER berusaha membuat proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan benar-benar sangat mementingkan hasil 

belajar terkhusus kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Penelitian sebelumnya juga sudah menunjukkan akan keberhasilan dari penerapan 

model AL-MASTER. Hasil penelitian Putra (2012) menyimpulkan bahwa 

kemampuan penalaran dan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

mendapat model AL-MASTER lebih baik daripada peserta didik yang mendapat 

pembelajaran konvensional. Hasil temuan ini mengindikasikan bahwa model AL-

MASTER memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan penalaran dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini disebabkan pada model AL-
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MASTER peserta didik dituntut melakukan persiapan belajar, bernalar, berdiskusi 

dan latihan, menganalisis, pendugaan, mempresentasikan dan membuat 

kesimpulan untuk menemukan konsep, prosedur dan prinsip matematika secara 

individual maupun kelompok. Melalui aktivitas seperti itu, kemampuan penalaran 

dan berpikir kritis akan berkembang dengan baik. 

  

Selain itu, hasil penelitian Cahyani (2016) diperoleh kesimpulan bahwa model 

pembelajaran AL-MASTER terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dari sebelum tindakan sampai tindakan selesai dilakukan. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran AL-MASTER merupakan model 

pembelajaran yang menyenangkan dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik sehingga pembelajaran di dalam kelas lebih bermakna. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahbana (2012) yang menyatakan 

berpikir kritis diperlukan oleh peserta didik untuk mampu berpikir tingkat tinggi 

dalam berpikir kritis seperti menganalisis, menarik kesimpulan, menghubungkan, 

mensintesakan, mengkritik, menciptakan, mengevalusi, dan memikirkan ulang.  

 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian yang relevan tersebut, maka dalam 

penelitian ini akan dikembangkan LKPD berbasis model AL-MASTER untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pengembangan LKPD di 

desain berdasarkan model AL-MASTER yang diharapkan mampu memberikan 

kegiatan peserta didik dalam memecahkan masalah dari soal yang diberikan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses dan hasil pengembangan LKPD berbasis model AL-

MASTER untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

memenuhi kriteria valid dan praktis? 

2. Bagaimana efektivitas produk pengembangan LKPD berbasis model AL-

MASTER untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Purbolinggo pada materi SPLDV? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan proses dan menghasilkan pengembangan LKPD berbasis 

model AL-MASTER untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dengan kriteria valid dan praktis. 

2. Menguji efektivitas produk pengembangan LKPD berbasis model AL-

MASTER untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Purbolinggo pada materi SPLDV. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat secara teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai kontribusi bagi 

peningkatan kualitas dunia pendidikan dalam tingkat berpikir menuju abad 

21. Selain itu, menjadikan wawasan dan referensi bagi peneliti lain yang 

tertarik untuk mengetahui tahapan dan proses pengembangan LKPD 

berbasis model AL-MASTER untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis serta menyempurnakan kekurangan dari proses pengembangan yang 

dilakukan. 

 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan masukan kepada guru atau responden pendidikan dalam 

mengembangkan dan mengunakan variasi LKPD yang sesuai dengan tujuan 

yang akan diukur dalam pembelajaran di sekolah, terutama bagi guru yang 

terkendala dalam meninjau kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 

kemampuan lainnya untuk mencapai suatu standar kompetensi dalam proses 

pembelajaran dan mutu pendidikan sekolah sesuai dengan kurikulum yang 

diterapkan demi tercapainya tujuan kurikulum sekolah.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

  

 

 

2.1 Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir  kritis  mengandung  aktivitas  mental  dalam  hal memecahkan masalah, 

menganalisis asumsi, berpikir rasional, mengevaluasi, melakukan penyelidikan 

dan mengambil keputusan. Peserta didik yang berpikir kritis akan mencari, 

menganalisis dan mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan berdasarkan 

fakta kemudian melakukan pengambilan keputusan. Menurut Sari dkk., (2017) 

berpikir kritis adalah kemampuan untuk memecahkan masalah secara rasional dan 

memberikan solusi yang lebih efektif sesuai dengan tahapan yang logis. 

Sedangkan, menurut Hendriana (2017) berpikir kritis adalah sebuah proses 

sistematis yang memungkinkan seseorang untuk merumuskan dan mengevaluasi 

keyakinan dan pendapatnya sendiri. 

 

Menurut Ennis (1985) berpikir kritis digunakan pada proses dasar dalam berpikir 

untuk menganalisis pendapat dan memberikan ide dari masing-masing arti dan 

interpretasi, untuk mengembangkan sebuah pola kohesif dan penalaran logis, 

untuk memahami peletakan asumsi dan bias pada setiap posisi, sama halnya 

menyiapkan sebuah model presentasi yang dapat dipercaya, ringkas dan 

meyakinkan. Berpikir kritis merupakan sebuah proses terarah dan jelas yang 

digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. 

Kemampuan berpikir kritis sangatlah penting dalam proses pembelajaran 

matematika, oleh karena itu guru harus mendorong peserta didik untuk 

memperluas pemikiran mereka dengan membuat ide-ide baru dan memotivasi 

untuk menggali topik lebih dalam dan berusaha untuk memecahkan masalah. 
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Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu tujuan keberhasilan dalam 

pembelajaran matematika, dimana proses belajar mengajar menggunakan berpikir 

kritis merupakan proses berpikir tingkat tinggi (Sumarmo dkk., 2012). Menurut 

Herdiman dkk., (2018) berpikir kritis memuat semua komponen berpikir tingkat 

tinggi, namun juga memuat disposisi kritis yang tidak termuat dalam berpikir 

tingkat tinggi. Selain itu, menurut Leonard (2013) berpikir kritis adalah aplikasi 

membuat sebuah alasan yang bersifat hati-hati dalam penentuan apakah pendapat 

itu benar atau sebaliknya atau berpikir kritis itu adalah perubahan pendapat. 

Kemampuan berpikir kritis matematika adalah kemampuan melihat suatu 

persoalan matematika secara hati-hati dan pengambilan suatu keputusan apakah 

hal yang diambil itu benar atau tidak. 

 

Menurut Irawan (2014) kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang 

dimiliki seseorang dalam menyelesaikan suatu persoalan secara efektif dengan 

argumen yang ada membantu seseorang untuk menganalisis, mengevaluasi, serta 

mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan. Sependapat 

dengan Irawan dan Kencanawaty (2016) bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematika adalah suatu kemampuan berpikir yang efektif dan efisien untuk 

menganalisa dan memecahkan permasalahan menganalisis, mengevaluasi, serta 

mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan yang berkaitan 

dengan pelajaran matematika. Menurut Agustine dkk., (2020) kemampuan 

berpikir kritis merupakan suatu keterampilan dalam menganalisis dan 

mengevaluasi informasi yang digunakan untuk menarik sebuah kesimpulan secara 

valid. Sedangkan, Facione (2020) menjelaskan keterampilan berpikir kritis akan 

melibatkan aktivitas, seperti menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi, 

menyimpulkan, menjelaskan hasil pemikirannya, dan bagaimana mengambil 

keputusan dan menerapkan pengetahuan baru. Kemampuan berpikir kritis yang 

baik merupakan kunci kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik. 

Maka dari itu kemampuan berpikir kritis matematika merupakan hal yang sangat 

penting bagi peserta didik untuk lebih dapat mengembangkan diri dalam berpikir 

kritis.  
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Menurut Changwong et al (2018) kemampuan berpikir kritis atau biasa disebut 

dengan critical thinking skill peserta didik ditingkat akademik yang menguasai 

kemampuan berpikir kritis secara logika akan tampil lebih baik secara akademik 

dan juga akan lebih siap (memiliki keyakinan) dalam kemampuan memecahkan 

masalah apapun secara kreatif, memiliki pandangan unik tentang solusi potensial. 

Selanjutnya, menurut Costa dan Kallick (2008) berpikir kritis adalah proses 

mental, karena individu perlu secara aktif dan terampil membuat konsep, 

menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi untuk 

mencapai jawaban atau kesimpulan. Sedangkan, Pradana et al., (2020) bahwa 

keterampilan berpikir kritis lebih berfokus pada proses pembelajaran daripada 

hanya perolehan pengetahuan. Meskipun demikian, pemahaman tersebut datang 

ketika peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya melalui 

kecerdasan dan kapasitas intelektualnya yang meliputi kualitas kepemimpinanya, 

cara bekerja sama dalam pertemanan, keberanian, kreativitas, kegigihan, disiplin, 

bebas dalam berpikir, daya pengamatanya, serta sifat empati yang dimiliki peserta 

didik.  

 

Menurut Nuryanti et al., (2018) berpikir kritis sangat penting digunakan untuk 

menghadapi setiap tantangan di masa kini dan di masa yang akan datang. Seorang 

yang pemikir kritis akan mampu untuk mengevaluasi dan menganalisis setiap 

informasi baru yang diterimanya. Solikhin dan Fauziah (2021) menyatakan 

peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis yang tinggi akan mampu untuk 

mengkaji ulang informasi yang diberikan berdasarkan pengetahuan yang sudah 

dimiliki sehingga dapat memilih informasi yang diterimanya. Berdasarkan 

pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan suatu 

persoalan secara efektif dan efisien dalam menganalisis dan mengevaluasi 

informasi yang digunakan untuk menarik sebuah kesimpulan secara valid. 

 

Adapun aspek-aspek kemampuan berpikir kritis menurut Setiawan dan Royani 

(2013) diantaranya: (1) keterampilan memberikan penjelasan yang sederhana, 

dengan indikator, ketepatan dalam menganalisis pertanyaan dan memfokuskan 

pertanyaan; (2) Keterampilan memberikan penjelasan lanjut, dengan indikator, 
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mengidentifikasi asumsi dengan benar; (3) Keterampilan mengatur strategi dan 

taktik, dengan indikator, menentukan solusi dari permasalahan dalam soal dan 

menuliskan jawaban atau solusi dari permasalahan dalam soal dengan benar; (4) 

Keterampilan menyimpulkan dan keterampilan mengevaluasi, dengan indikator, 

menentukan kesimpulan dari solusi permasalahan yang telah diperoleh dengan 

tepat dan menentukan alternatif- alternatif cara lain dalam menyelesaikan masalah 

jika ada dengan benar. Sedangkan, menurut Azizah dkk., (2018) beberapa 

karakteristik peserta didik yang mampu berpikir kritis dijelaskan  sebagai berikut: 

(1) mampu memahami hubungan logis antara ide-ide (2) mampu merumuskan ide 

secara ringkas dan tepat (3) mampu mengidentifikasi, membangun, dan 

mengevaluasi argumen (4) mampu mengevaluasi keputusan (5) mampu 

mengevaluasi bukti dan mampu hipotesis (6) mampu mendeteksi inkonsistensi 

dan kesalahan umum dalam penalaran (7) mampu menganalisis masalah secara 

sistematis (8) mampu mengidentifikasi relevan dan pentingnya ide (9) mampu 

menilai keyakinan dan nilai-nilai yang dipegang seseorang; dan (10) mampu 

mengevaluasi kemampuan berpikir seseorang. Adapun indikator menurut 

Sumarmo, dkk (2012) kemampuan berpikir kritis meliputi kemampuan untuk: (1) 

menganalisis dan mengevaluasi argumen dan bukti (2) menyusun klarifikasi (3) 

membuat pertimbangan yang bernilai (4) menyusun penjelasan berdasarkan data 

yang relevan dan tidak relevan; dan (5) mengidentifikasi dan mengevaluasi 

asumsi.  

 

2.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Salah satu bahan ajar yang sudah dikenal dan banyak dipergunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar secara umum oleh lembaga sekolah adalah LKPD. 

Menururt Abidin (2021) LKPD merupakan lembaran-lembaran yang berisi tugas-

tugas yang harus diselesaikan peserta didik dalam pembelajarannya yang berisi 

petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas berdasarkan 

kemampuan dasar dan indikator pencapaian hasil belajar yang harus di capai.  

LKPD digunakan untuk membimbing peserta didik belajar secara mandiri dan 

mampu menarik kesimpulan atas topik yang dipelajari. Menurut Darmawan 

(2019) LKPD merupakan sarana pembelajaran yang di dalam prosesnya 
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membutuhkan LKPD sebagai bagian penting dari proses pembelajaran yang 

dikembangkan oleh guru kepada peserta didik. Peserta didik membutuhkan LKPD 

dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak hanya mendengarkan 

penjelasan guru tetapi peserta didik melakukan aktivitas mengamati, 

bereksperimen, mengidentifikasi dan mencatat hasil dari penelitian LKPD.  

 

Menurut Indriani dkk., (2017) LKPD merupakan nama lain dari Lembar Kerja 

Peserta didik (LKS). Penggunaan kata LKPD disesuaikan dengan kurikulum 2013 

yang berlaku saat ini. Dalam kurikulum 2013 revisi 2016, penyebutan kata 

“peserta didik” telah diganti menjadi “peserta didik”. LKPD ini merupakan sarana 

kegiatan pembelajaran yang dapat membantu mempermudah pemahaman 

terhadap materi yang dipelajari. LKPD dapat digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan proses, sikap ilmiah, dan minat peserta didik terhadap lingkungan 

sekitar. LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD merupakan sejenis 

handout yang dimaksudkan untuk membantu mengarahkan peserta didik dalam 

belajar, berupa bahan cetak yang didesain untuk latihan, dapat disertai pertanyaan 

untuk dijawab, daftar isian atau diagram untuk dilengkapi. Bagi guru fungsi 

LKPD yaitu agar peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan belajar 

masing-masing dan materi pelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga 

mampu memenuhi kebutuhan peserta didik.  

 

Bahan ajar akan menentukkan kualitas pembelajaran yang baik. Elemen dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) salah satunya yaitu sumber belajar. 

Guru diharapkan dapat mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu sumber 

belajar untuk melengkapi elemen dalam RPP. Menurut Khasanah dan Fadila 

(2018) kegiatan belajar mengajar lebih efektif dan efisien karena di dalam LKDP 

sudah terdapat lembar tugas peserta didik yang sudah disusun secara sistematis 

sesuai kompetensi dasar yang harus mereka capai. Prastowo (2015) menyatakan 

LKPD merupakan bahan ajar tercetak dalam bentuk kertas yang berisi materi, 

rangkuman, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus diselesaikan 

peserta didik dengan mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai 
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Septian dkk., (2019) menyatakan LKPD (student work sheet) adalah lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan 

biasanya berupa petunjuk atau langkah- langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, 

dan tugas tersebut haruslah jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. Selain itu, 

Susilawati dan Zulfah (2020) menyatakan LKPD merupakan sarana pembelajaran 

yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta 

didik dalam proses belajar mengajar. Pada umumnya, LKPD berisi petunjuk 

praktikum, percobaan yang bisa dilakukan di rumah, materi untuk diskusi, dan 

soal- soal latihan maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta 

didik beraktivitas dalam proses pembelajaran. LKPD sangat baik dipakai untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Penalaran 

matematika adalah salah satu proses berpikir yang dilakukan dengan cara menarik 

suatu kesimpulan. 

 

Menururt Effendi dkk., (2021) LKPD sebagai (1) bahan ajar cetak berupa 

lembaran kertas berisi bahan, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dilakukan oleh peserta yang mengacu pada Kompetensi 

Dasar (KD) yang harus dicapai yang digunakan, (2) mengembangkan aspek 

kognitif sekaligus sebagai pedoman untuk mengembangkan semua aspek dalam 

bentuk pembelajaran pedoman untuk menyelidiki atau memecahkan masalah 

sesuai dengan indikator prestasi belajar yang harus dicapai, (3) perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari rangkaian pertanyaan dan informasi yang dirancang 

untuk memahami ide-ide kompleks, yang membimbing peserta didik untuk 

melaksanakannya kegiatan secara sistematis, (4) stimulus atau bimbingan guru 

dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan disajikan secara tertulis sehingga 

dalam menulis perlu memperhatikan kriteria media grafis sebagai visual media 

untuk menarik perhatian peserta didik, dan (5) memperhatikan elemen penulisan 

media grafis, hierarki materi dan pemilihan soal secara efisien dan efektif. 

Selanjutnya Noer (2018) LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang 

harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam 

upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian prestasi 

belajar yang harus ditempuh.  
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LKPD merupakan lembar kerja berisi petunjuk langkah kerja sesuai dengan 

strategi pembelajaran yang dirancang yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Penyusunan LKPD dalam pembelajaran mempunyai tujuan yaitu 

untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik atau aktivitas peserta didik dalam 

proses belajar mengajar, mengubah kondisi belajar dari teacher centered menjadi 

student centered, dan juga membantu guru mengarahkan peserta didik untuk dapat 

menemukan konsep. Menururt Rosliana (2019) LKPD dapat memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pemahaman konsep dan 

melatih kemampuan berpikir kreatifnya dengan jalan berperan aktif. Selain itu, 

tujuan penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran adalah untuk memperkuat 

dan menunjang pembelajaran dalam tercapainya indikator serta kompetensi yang 

sesuai dengan kurikulum. Selain itu, Apertha dkk., (2018) adanya LKPD dapat 

membantu guru mencapai tujuan pembelajaran di kelas. Walaupun dengan adanya 

LKPD dalam proses pembelajaran, peran guru tetap tak tergantikan. Dalam hal ini 

guru berperan sebagai fasilitator yaitu guru bertanggung jawab dalam memantau 

kerja peserta didik selama proses pembelajaran. 

 

LKPD dimaksudkan untuk memicu dan membantu peserta didik melakukan 

kegiatan belajar dalam rangka menguasai suatu pemahaman, keterampilan dan 

sikap. Menurut Wandari dkk., (2018) LKPD bukan hanya berisi soal-soal tetapi 

kumpulan kegiatan dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa lembar kerja peserta didik merupakan lembaran yang berisi materi, uraian, 

langkah kerja, dan latihan yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Sedangkan, 

Umbaryati (2016) menyatakan manfaat LKPD adalah sebagai berikut: 1) 

mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran; 2) membantu peserta 

didik dalam mengembangkan konsep; 3) melatih peserta didik dalam menemukan 

dan mengembangkan keterampilan proses; 4) Sebagai pedoman guru dan peserta 

didik dalam melaksanakan proses pembelajaran; 5) membantu peserta didik 

memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar; 6) 

membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 
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Menurut Darmawan (2019) LKPD mempunyai fungsi sebagai berikut (1) Sebagai 

alat untuk menciptakan situasi belajar yang efektif, (2) Sebagai alat untuk 

melengkapi proses pembelajaran Sehingga mampu menarik perhatian peserta 

didik, (3) mempercepat Proses pembelajaran dan membantu pembelajar cepat 

menguasai Pemahaman yang diberikan oleh guru, (4) peserta didik tidak hanya 

mendengarkan deskripsi dari guru, tetapi lebih aktif dalam pembelajaran, (5) 

kembangkan cara berpikir dan peserta didik yang berkelanjutan regular, dan (6) 

meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar prestasi pelajar akan diingat 

dan bertahan untuk waktu yang lama belajar itu bernilai tinggi. Selain manfaat dan 

fungsi LKPD terdapat perlu diperhatikan ciri-ciri LKPD. Menurut Wirdaningsih, 

dkk. (2017) bahwa ciri-ciri LKPD adalah (1) memuat semua petunjuk yang 

diperlukan peserta didik, (2) petunjuk ditulis dalam bentuk sederhana dengan 

kalimat singkat dan kosa kata yang sesuai dengan umur dan kemampuan 

pengguna, (3) berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh peserta didik, (4) 

adanya ruang kosong untuk menulis jawaban serta penemuan peserta didik, (5) 

memberikan catatan yang jelas bagi peserta didik atas apa yang telah mereka 

lakukan, dan (6) memuat gambar yang sederhana dan jelas.  

 

Berdasarkan uraian di atas maka LKPD adalah sarana untuk membantu dan 

mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi 

efektif antara peserta didik dengan guru, dapat meningkatkan aktivitas dan 

prestasi belajar peserta didik. 

 

2.3 Model AL-MASTER 

Menurut Rusell (2011: 5) bahwa Accelerated pada dasarnya berarti semakin 

bertambah cepat sedangkan Learning didefenisikan sebagai sebuah proses 

perubahan kebiasaan yang disebabkan oleh penambahan keterampilan, 

pengetahuan, atau sikap baru sehingga jika digabungkan, pembelajaran cepat 

berarti “mengubah kebiasaan dengan meningkatkan kecepatan” atau di singkat 

dengan AL. Model AL menurut DePorter merupakan model yang sistematis 

terhadap pembelajaran untuk seluruh orang yang berisi elemen-elemen khusus, 
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yang ketika digunakan akan mendorong peserta didik untuk belajar lebih cepat, 

efektif, dan menyenangkan (Ahmadi; 2011:3). Menurut Colin dan Nicholl 

(2002:5) bahwa AL atau Cara Belajar Cepat (CBC) adalah kemampuan menyerap 

dan memahami informasi baru dengan cepat dan menguasai informasi tersebut. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa AL adalah suatu 

cara yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta didik 

sehingga peserta didik dapat menyerap dan memahami materi baru dengan cepat 

dan menguasai materi tersebut. Konsep dasar dari pembelajaran ini adalah bahwa 

pembelajaran itu lebih baik berlangsung secara cepat, menyenangkan dan 

memuaskan serta memberikan sumbangan sepenuhnya pada kebahagiaan, 

kecerdasan, kompetensi dan keberhasilan. Salah satu alasan utama mengapa AL 

dapat membantu peserta didik untuk belajar lebih cepat dan efisien, karena AL 

menghargai perbedaan preferensi proses pembelajaran. 

 

Menurut Hartono (2012) ada beberapa prinsip dalam AL:  

1. Learning involve the whole mind and body. Belajar mesti melibatkan pikiran 

dan tubuh.  

2. Learning is creation not consumption. Belajar adalah proses menciptakan 

pengetahuan bukan mengkonsumsi pengetahuan yang telah diciptakan. 

Kerena itu pengetahuan bukanlah sesuatu yang harus diterima tetapi sesuatu 

yang harus diciptakan oleh pelajar. Karena itu, yang perlu dilakukan guru 

adalah merekayasa pembelajarn dan mendesain pengalaman belajar dan 

peserta didiklah yang aktif menghayati, mengalami dan menemukan 

pengetahuan melalui proses itu.  

3. Collaboration aids learning. Kerjasama antar peserta didik dalam 

pembelajaran akan mempercepat proses pencapaian pengetahuan dan 

menamkan kesan yang mendalam pada diri peserta didik.  

4. Learning come from doing the work it self. Dalam proses pembelajaran, 

tidak seharusnya memposisikan peserta didik sebagai pendengar ceramah 

guru secara terus menerus, laksana botol kosong yang diisi dengan ilmu 

pengetahuan. Peserta didik harus diberdayakan agar mau dan mampu 

berbuat untuk memperkaya pengalaman belajarnya (learning to do) dengan 

meningkatkan interaksi dengan lingkungannya baik lingkungan fisik, sosial, 
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maupun budaya, sehingga mampu membangun pemahaman dan 

pengetahuannya terhadap dunia disekitarmya (learning to know). 

Diharapkan hasil interaksi dengan lingkungannya itu dapat membangun 

pengetahuan dan kepercayaan dirinya (lerning to be). Kesempatan 

berinteraksi dengan berbagai individu atau kelompok yang bervariasi 

(learning to live together) akan membentuk kepribadiannya untuk 

memahami kemajemukan dan melakukan sikap-sikap positif dan toleran 

terhadap keanekaragaman dan perbedaan hidup  

5. Concrete images much easier to graps and retain than a verbal abstraction. 

Hal-hal yang konkrit akan lebih mudah ditangkap dari pada yang abstrak. 

Karena itu perlu proses visualisasi.  

6. Positive Emotion greatly improves learning. Emosi positif sangat besar 

pengaruhnya terhadap hasil belajar. Perasaan seseorang sangat menentukan 

kuantitas dan kualitas hasil belajarnya. Perasaan tertekan akan 

memperlambat proses pencapaian begitu pula sebaliknya, belajar dalam 

sussana yang menyenangkan akan membantu proses pencapaian dan 

penguasaan materi. 

 

Menurut Rose and Nicholl, (1997) model AL dibagi menjadi enam tahapan 

pembelajaran, dimana keenam tahapan tersebut dapat diingat mudah dengan 

menggunakan singkatan M-A-S-T-E-R. Adapun enam tahapan tersebut adalah:  

1. Motivate Your Mind (Memotivasi Pikiran)  

Seseorang membutuhkan keadaan fikiran yang “kaya akal” dalam belajar, yaitu 

harus rileks, percaya diri dan termotivasi. Jika dalam kondisi stres dan kurang 

percaya diri atau tidak melihat manfaat dari yang dipelajari, pelajaran tidak dapat 

berlangsung dengan baik. Motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang 

terdapat dalam diri seseorang  yang mendorongnya untuk melakukan  aktivitas 

tertentu guna mencapai suatu tujuan (kebutuhan). Guru perlu memotivasi peserta 

didik agar dapat memperoleh keadaan fikiran yang benar dalam belajar. Salah satu 

cara untuk memberikan motivasi adalah dengan menanamkan pada diri peserta 

didik apa manfaatnya bagi mereka dalam mempelajari suatu konsep. Sugesti-
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sugesti positif akan membuat peserta didik menjadi semangat dalam belajar dan 

proses pembelajaran akan terasa menyenangkan. 

2. Acquiring the Information (Memperoleh Informasi)  

 

Peserta didik perlu mengambil dan menyerap fakta-fakta data subjek pelajaran 

yang dipelajari melelui cara yang paling sesuai dengan pembelajaran indrawi yang 

disukai. Guru menjelaskan materi secara garis besar atau gagasan inti dari materi 

yang akan diajarkan dan selanjutnya peserta didik yang menggali dan 

mengembangkan informasi. Untuk menyampaikan gagasan inti dan agar peserta 

didik terlibat dalam memperoleh gagasan ini ada beberapa cara yang dapat 

dilakukan guru. Dalam hal ini menyinggung modalitas visual, auditori dan 

kinestetis. 

3. Searching Out the Meaning  (Menyelidiki Makna)  

Menanamkan informasi pada memori mengharuskan seseorang untuk menyelidiki 

makna seutuhnya secara seksama dengan mengeksplorasi materi pelajaran yang 

bersangkutan. Langkah temukan makna harus dijalankan pada tahap acquiring the 

information. Setiap materi pelajaran yang diperoleh peserta didik harus dipahami 

dengan menggunakan pengetahuan lain yang telah dimiliki, sehingga menjadi 

pengetahuan baru yang siap digunakan. Pada tahap ini, setelah peserta didik 

memperoleh informasi maka langkah selanjutnya adalah peserta didik dituntut 

untuk memahami materi yang dipelajari yaitu dengan langkah guru memberikan 

sejumlah masalah atau pertanyaan yang mendorong peserta didik untuk 

menemukan sendiri penyelesaian masalah dalam bentuk LKPD. 

4. Triggering the Memory (Memicu Memori)   

Siklus pengulangan materi sangat penting dalam belajar karena dengan 

pengulangan maka informasi yang diperoleh dapat disimpan dalam memori 

jangka panjang. Guru dapat memilih dari beberapa cara yang dapat ditawarkan 

sebagai berikut : 

a. Ajak para peserta didik mengulang butir-butir materi utama dengan cepat 

pada akhir setiap pelajaran 

b. Minta peserta didik mengulang butir-butir utama setiap malam dirumah 

c. Ulangi butir-butir kunci dengan cepat pada awal sesi pelajaran berikutnya 
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d. Ulangi butir-butir kunci dari pelajaran selama satu minggu 

e. Alokasi waktu sebulan sekali mengulangi butir kunci seluruh materi 

f. Alokasi waktu 1 hari penuh setiap 6 bulan untuk mengulang semua bahan 

pelajaran selama 6 bulan (dapat menggunakan peta konsep materi). 

 

5. Exhibiting What You Know (Memamerkan Apa yang Anda Ketahui)  

Untuk mengetahui bahwa seseorang telah paham dengan apa yang dipelajarinya, 

bisa dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu: (1) ujilah diri anda, (2) terapkan apa 

yang telah dipelajari, (3) gunakanlah, dan (4) mencari dukungan. Pada tahap ini, 

guru memberikan kesempatan kepada peserta didik agar mereka dapat 

membuktikan bahwa mereka betul-betul paham dengan apa yang mereka pelajari. 

Pada tahap ini peserta didik diminta untuk mengambil secara acak soal yang telah 

disediakan guru. Soal tersebut harus dipertanggungjawabkan. Peserta didik yang 

paling cepat siap diminta untuk mempresentasikan atau menuliskan di papan tulis 

dan menjelaskan kepada temannya. Setelah selesai guru mengumpulkan dan 

memberi penilaian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar keaktifan 

peserta didik dalam mengerjakan LKPD kelompok. 

6. Reflecting on How You’ve Learned (Merefleksikan Bagaimana Anda 

Belajar)   

 

Tahap refleksi merupakan tahap terakhir dalam proses pembelajaran guna 

memecahkan sesuatu masalah. Seseorang perlu merefleksikan pengalaman 

belajarnya, bukan hanya pada apa yang dipelajari, tetapi juga pada bagaimana 

mempelajarinya. Hal ini dapat dilakukan dengan selalu mengevaluasi cara belajar 

setiap hari. Dengan kata lain kecerdasan intrapersonal dituntut dalam hal ini, agar 

kajian terhadap kelebihan dan kekurangan diri dalam belajar lebih mendalam. 

 

2.4 Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran dijadikan sebagai salah satu tujuan untuk meninjau 

keberhasilan tujuan pembelajaran. Menurut Muhibbin (2001) kesuksesan atau 

keberhasilan dalam pembelajaran merupakan dambaan setiap peserta didik dan 

guru. Keberhasilan pembelajaran tersebut dipengaruhi oleh faktor dari dalam 
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(intern) diri maupun dari luar (ekstern). Kedua faktor tersebut saling 

mempengaruhi dan saling mendukung tidak dapat dipisahkan. Faktor  internal 

meliputi (1) faktor psikologis, IQ, sikap, bakat, minat, dan motivasi, (2) faktor 

fisiologis yaitu keadaan organ-organ tubuhnya, tidak memiliki cacat atau 

berpenyakit dll. Adapun faktor eksternal adalah faktor lingkungan belajar, pola 

asuh orang tua, fasilitas, guru, dan lain-lain. Sedangkan Belajar merupakan sebuah 

proses yang terdiri dari masukan (input), proses (process), dan keluaran (output). 

Untuk mendapatkan prestasi belajar (output) yang baik, maka proses belajar perlu 

diperhatikan.  

 

Efektivitas adalah cakupan penilaian yang dibuat sehubungan dengan hasil 

prestasi individu dan kelompok organisasi. Menurut Miarso (2004) efektivitas 

pembelajaran adalah hasil belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi para peserta 

didik, melalui prosedur pembelajaran yang tepat. Sedangkan, Komariah dan 

Triatna (2005) menambahkan bahwa dengan efektivitas dapat mengukur sejauh 

mana sasaran atau tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapai. Menurut 

Yusuf (2017) efektif adalah perubahan yang membawa pengaruh, makna, dan 

manfaat tertentu. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan sifatnya yang 

menekankan pada pemberdayaan peserta didik secara aktif.  

 

Keefektifan pembelajaran akan tercapai ketika materi pembelajaran dapat terserap 

sempurna oleh peserta didik. Interaksi yang terjadi dalam pembelajaran baik 

antara peserta didik dan guru menjadikan pembelajaran lebih aktif dan bermakna. 

Kesadaran akan pentingnya interaksi sosial melahirkan beberapa kajian yang 

mendalam, bagaimana seharusnya proses belajar mengajar itu diterapkan sesuai 

dengan rencana yang telah disusun sehingga pembelajaran efektif. Menurut 

Mulyasa (2009) efektivitas berkaitan dengan terlaksana semua tugas pokok, 

tercapainya tujuan, ketepatan waktu dan adanya partisipasi aktif dari anggotanya. 

Selanjutnya, menururt Trianto (2010) keefektifan pembelajaran adalah hasil guna 

yang diperoleh setelah pelaksanaan proses pembelajaran. Sedangkan, Setyosari 

(2014) pembelajaran yang efektif dapat didefinisikan sebagai pembelajaran yang 

berhasil mencapai tujuan belajar peserta didik sebagaimana yang diharapkan oleh 

guru. Lebih lanjut Rohmawati (2015) pembelajaran yang efektif adalah 
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pembelajaran yang mampu membentuk moralitas peserta didik, dan adat 

kebiasaan yang terbentuk merupakan suatu perbuatan yang dilakukan secara 

berulang-ulang, dan akan menjadi kebiasaan. Menurut Hamalik (2019) pengajaran 

efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau 

melakukan aktivitas sendiri. 

 

Mencapai tujuan yang diinginkan, perlu diupayakan agar peserta didik termotivasi 

untuk belajar mandiri, sehingga mereka dapat mengikuti perubahan dalam pola 

kehidupan dan dapat menjalin kerjasama dalam keselarasan  hidup, dimana dalam 

proses interaksi belajar yang baik dalam pembelajaran efektif sebagai segala 

upaya untuk membantu peserta didik agar bisa memberikan hasil tes yang 

diharapkan. Disamping itu, guru harus dapat menciptakan proses pengajaran yang 

efektif sehingga peserta didik berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut Mulyasa (2009) ada tiga kriteria keefektifan yaitu (1) ketuntasan belajar, 

pembelajaran dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 75% dari jumlah 

peserta didik memperoleh nilai lebih dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum), 

(2) model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik 

apabila secara statistik hasil belajar peserta didik menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran, dan 

(3) model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat dan 

motivasi apabila setelah pembelajaran peserta didik menjadi lebih termotivasi 

untuk belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Serta 

peserta didik belajar dalam keadaan yang menyenangkan. 

 

Kemudian pembelajaran yang efektif juga dinyatakan oleh Trianto (2010) syarat 

suatu pembelajaran dikatakan efektif jika persyaratan utama keefektifan terpenuhi 

yaitu dalam suatu proses pembelajaran presentase waktu belajar peserta didik 

dalam KBM berkaitan dengan keterlaksanaan rencana pembelajaran yang telah 

disusun, disesuaikan dengan kegiatan yang membuat proses pembelajaran menjadi 

menarik, menyenangkan dan sesuai dengan waktu belajar yang ditetapkan 

sehingga keterlaksaan dapat berjalan sesuai rencana yang disusun dalam rencana 

pembelajaran. Dimana indikator dalam efektivitas meliputi (1) ketuntasan belajar, 

(2) aktivitas belajar peserta didik, (3) kemampuan guru dalam mengelolah 
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pembelajaran; dan (4) respon peserta didik terhadap pembelajaran yang positif. 

Selain itu, Kemendikbud (2016) menyatakan bahwa ketuntasan suatu kelas 

dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika didalam kelas tersebut 

terdapat lebih dari 75% peserta didik yang telah tuntas belajarnya serta adanya 

perubahan kemampuan sebelum diberikan pembelajaran dan sesudah diberikan 

pembelajaran.  

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran 

adalah ukuran keberhasilan yang diperoleh setelah melaksanakan prosedur 

pembelajaran untuk melihat sejauh mana sasaran/ tujuan telah tercapai. Dalam 

penelitian ini, pengembangan LKPD berbasis model AL-MASTER dikatakan 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik apabila 

secara statistik ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 

LKPD berbasis model AL-MASTER dengan rata-rata kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yang pembelajaran tanpa LKPD berbasis model AL-MASTER 

(pembelajaran yang dilakukan disekolah). 

 

 

2.5 Definisi Operasional 

Beberapa istilah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk menganalisis dan mengevaluasi, menyusun klarifikasi, menyusun 

penjelasan serta mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi.  

2. LKPD berbasis model pembelajaran AL-MASTER adalah lembar kerja 

peserta didik yang di desain menggunakan model pembelajaran AL-

MASTER dengan enam tahapan pembelajaran. Huruf M berarti Motivate 

Your Mind (Memotivasi Pikiran), huruf A berbarti Acquiring the 

Information (Memperoleh Informasi), huruf S berarti Searching Out the 

Meaning  (Menyelidiki Makna), huruf T berarti Triggering the Memory 

(Memicu Memori), huruf E Exhibiting What You Know (Memamerkan Apa 

yang Anda Ketahui), dan huruf R berarti Reflecting on How You’ve Learned 

(Merefleksikan Bagaimana Anda Belajar).  
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3. Efektivitas pembelajaran adalah serangkaian pembelajaran untuk mencapai 

suatu tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dalam penelitian ini adalah 

adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan meninjau apakah ada 

perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan LKPD berbasis model AL-MASTER dengan 

rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik yang pembelajaran tanpa 

LKPD berbasis model AL-MASTER (pembelajaran yang dilakukan 

disekolah). 

 

2.6 Kerangka Pikir 

Pembelajaran di kelas melibatkan antara kegiatan guru dan peserta didik. Pada 

proses pembelajaran dibutuhkan upaya yang baik untuk menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan kondusif. Hal ini akan menciptakan peserta didik 

yang aktif dalam mengembangkan potensi diri yang dimilikinya, berimbas pada 

munculnya hubungan yang saling menguntungkan. Keberhasilan dan tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan dipengaruhi oleh keefektivan proses 

pembelajaran dan penggunaan model pembelajaran. Peserta didik diharapkan akan 

secara aktif dan kondusif dalam mengikuti pembelajaran, sehingga mampu 

menemukan sendiri informasi, dan mengoneksikan topik pelajaran dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. 

 

Matematika termasuk ilmu universal yang mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir peserta didik. Selain itu, matematika 

juga salah satu mata pelajaran yang dapat melatih peserta didik berpikir kritis, 

logis, sistematis, dan kreatif. Setiap pengajaran matematika di sekolah sebaiknya 

mempertimbangkan perkembangan matematika, penerapan, dan penggunaan 

matematika untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Penyelesaian masalah 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara mandiri. Selain itu, 

peserta didik juga mampu belajar untuk memecahkan dan menyelesaikan masalah 

secara sistematis, inovatif, dan mendesain solusi yang mendasar. Berpikir kritis 

adalah sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan peserta didik untuk 

mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari pernyataan orang 
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lain. Berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir yang terjadi pada seseorang 

serta bertujuan untuk membuat keputusan-keputusan yang masuk akal mengenai 

sesuatu yang diyakini kebenarannya serta akan dilakukan nanti. Berpikir kritis 

perlu dimiliki oleh peserta didik saat ini.  

 

Berpikir kritis merupakan salah satu strategi kognitif dalam pemecahan masalah 

yang lebih kompleks dan menuntut pola yang lebih tinggi. Berpikir kritis 

dibutuhkan dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang sedang 

dihadapi. Kemampuan berpikir kritis ditanamkan kepada peserta didik sebaik-

baiknya, agar peserta didik mudah memahami pembelajaran matematika. Namun, 

pada kenyataannya banyak peserta didik yang menganggap bahwa matematika 

merupakan pelajaran yang sulit dibandingkan dengan mata pelajaran yang 

lainnya.  

 

LKPD berbasis model AL-MASTER dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dengan 6 kegiatan yaitu Huruf M berarti Motivate Your 

Mind (Memotivasi Pikiran), huruf A berbarti Acquiring the Information 

(Memperoleh Informasi), huruf S berarti Searching out the Meaning  (Menyelidiki 

Makna), huruf T berarti Triggering the Memory (Memicu Memori), huruf E 

Exhibiting what you know (Memamerkan Apa yang Anda Ketahui), dan huruf R 

berarti Reflecting on how you’ve learned (Merefleksikan Bagaimana Anda 

Belajar).  

 

Pada tahap motivate your mind (memotivasi pikiran) guru memberikan motivasi 

untuk membangkitkan semangat belajar peserta didik dengan menggunakan 

gambar komik dan video. Pada tahap acquire the Information (memperoleh 

informasi) guru menjelaskan materi secara garis besar atau gagasan inti dari 

materi yang akan diajarkan dan selanjutnya peserta didik yang akan menggali 

serta mengembangkan informasi. Pada tahap search out the Meaning (menyelidiki 

makna) peserta didik memperoleh informasi maka langkah selanjutnya adalah 

peserta didik dituntut untuk memahami materi yang dipelajari yaitu dengan arahan 

guru memberikan sejumlah masalah atau pertanyaan yang mendorong peserta 

didik untuk menemukan sendiri penyelesaian masalah dalam bentuk LKPD. 
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Selanjutnya triggering the Memory (memicu memori) pada tahap ini Pada tahapan 

ini peserta didik diarahkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan singkat yang 

ada di LKPD yang bertujuan memanfaatkan kerja otak dalam menyimpan dan 

mengingat semua materi yang telah dipelajari, sehingga peserta didik lebih mudah 

mengingat dan memahami konsep materi. Exhibit what you know (memamerkan 

apa yang diketahui) pada tahap ini peserta didik diminta untuk mengambil secara 

acak soal yang telah disediakan guru. Soal tersebut harus dipertanggungjawabkan. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar keaktifan peserta didik dalam 

mengerjakan LKPD kelompok. Pada tahap reflecting on how you’ve learned 

artinya (merefleksikan cara belajar) tahap ini peserta didik secara individu 

menyelesaikan soal-soal refleksi yang telah disediakan, hal ini dilakukan untuk 

memberikan kesempatan peserta didik mengetahui sejauh mana kelebihan dan 

kekurangan dari kegiatan dalam ketercapaian proses pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

 

Pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis model AL-MASTER 

diharapkan memberikan ruang aktivitas kegiatan yang mampu mengembangkan 

kemampuanya dalam berpikir secara kritis atas permasalahan yang diberikan pada 

LKPD. Dengan dikembangkanya bahan ajar tersebut diharapkan karaketristiknya 

sesuai dengan kemampuan peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

 

2.7 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah pengembangan LKPD berbasis model AL-MASTER bersifat 

valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D). R & D merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

melakukan serangkaian kegiatan dalam mengembangkan, menguji kevalidan, 

menguji kepraktisan dan menguji efektivitas produk yang dihasilkan dari proses 

pengembangan. Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah LKPD berbasis 

model AL-MASTER untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dilengkapi dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus dan 

instrumen tes kemampuan berpikir kritis.  

 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Purbolinggo, Kabupaten Lampung 

Timur, Provinsi Lampung. Penelitian ini dilaksanakan selama empat minggu (4 

kali pertemuan) pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023 dari tanggal 7 - 

30 November 2023.  

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Proses pengembangan LKPD berbasis model AL-MASTER untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik menggunakan model pengembangan 4D. 

Proses penelitian dan pengembangan meliputi empat tahapan yaitu: pendefinisian 

(Define), perencanaan (Design), pengembangan (Develop), penyebaran 

(Disseminate), atau diadaptasi menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian, 

perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Tahap proses pengembangan yang 

dilakukan hanya sampai tahap pengembangan (Developmen) karena didasarkan 

kepada LKPD tidak diproduksi secara masal, hal ini dikarenakan keterbatasan 
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waktu, tenaga dan biaya yang dimiliki oleh peneliti. Proses pengembangan yang 

dilakukan dengan menggunakan model pengembangan 4D pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

 

1. Define (Pendefinisian) 

Tahap ini peneliti melakukan tahap pengumpulan data atau informasi guna 

menentukan kebutuhan pembelajaran yang akan berlangsung di SMP Negeri 1 

Purboliggo. Hal-hal yang diperhatikan guna menentukan kebutuhan pembelajaran, 

yaitu seperti kondisi pembelajaran di sekolah, potensi yang dimiliki sekolah, dan 

sebagainya. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: 

a. Studi Pustaka 

Hasil studi pustaka jurnal yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar masih perlu di 

kembangkan dan dijadikan sebagai dasar awal dalam pengembangan media 

pembelajaran yang nantinya disesuaikan dengan kondisi dan masalah yang terjadi 

di tempat penelitian yaitu SMP Negeri 1 Purboliggo. Hasil studi pustaka yang 

peneliti peroleh meliputi kebutuhan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi sekolah guna memahami konsep yang akan disampaikan.  

 

b. Studi Lapangan 

Studi lapangan peneliti lakukan dengan meninjau langsung ke lokasi penelitian 

yaitu SMP Negeri 1 Purboliggo guna mencari informasi yag terkait dengan 

informasi mengenai kebutuhan pengembangan media pembelajaran yang akan 

dikembangkan nantinya. Hasil studi lapangan yang di lakukan meliputi angket, 

observasi dan wawancara kepada waka kurikulum, guru matematika kelas VIII, 

peserta didik kelas VIII serta dengan meninjau kondisi pembelajaran yang 

dilakukan di kelas VIII khususnya. Hasil studi lapangan disajikan sebagai berikut. 

1) Angket Analisis Kebutuhan Pendidik dan Peserta Didik 

Hasil angket yang diberikan kepada pendidik dan peserta didik dilakukan 

guna mendapatkan deskripsi yang objektif mengenai kondisi pembelajaran, 

penggunaan media pembelajaran, dan pengintegrasian mata pelajaran 

matematika sesuai kurikulum yang berlaku. Hasil analisis kebutuhan 

pendidikan dan peserta didik berdasarkan angket diperoleh bahwa (1) bahan 
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ajar (LKPD) menjadi salah satu alternatif media pembelajaran karena masih 

sedikit sekali LKPD yang ada dan digunakan oleh guru dalam pembelajaran, 

(2) peserta didik menyatakan bahwa materi SPLDV sangat sulit dipahami 

jika pembelajaran yang digunakan guru masih abstrak, dan (3) kurikulum 

yang digunakan sudah kurikulum 2013 terintegrasi tetapi hasil observasi 

waka kurikulum guru masih jarang menerapkan media pembelajaran. Hasil 

angket kebutuhan pendidik dan peserta didik secara rinci terdapat pada 

Lampiran B.1 Halaman  110. 

 

2) Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pendidik untuk mengetahui secara langsung 

mengenai kondisi pembelajaran yang berkaitan dengan penggunaan model 

pembelajaran dan pengintegrasian mata pelajaran matematika sesuai 

kurikulum yang berlaku. Hasil wawancara yang diperoleh meliputi 

kesimpulan wawancara kepada waka kurikulum, guru matematika dan 

peserta didik terkait kondisi pembelajaran, kurikulum dan kendala yang 

dihadapi dalam pembelajaran. Hasil wawancara terdapat pada Lampiran B.2 

Halaman 113. 

 

2. Design (Perancangan) 

Hasil studi pendahuluan dijadikan landasan untuk menetapkan desain produk 

yang akan dikembangkan. Berdasarkan studi pendahuluan maka ditetapkan bahwa 

desain produk yang akan dikembangkan yaitu mengembangkan LKPD berbasis 

model AL-MASTER untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada materi SPLDV kelas VIII di SMP N 1 Purbolinggo. Desain pengembangan 

LKPD berbasis model AL-MASTER untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada materi SPLDV, meliputi: 

 

a. Menganalisis Instruksional 

Langkah yang dilakukan yaitu menganalisis untuk menentukan pengetahuan 

dan keterampilan yang mempunyai relevansi dan diperlukan pembelajar 

untuk mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran seperti pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang perlu dimiliki oleh pembelajar. Hasil analisis 
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yang diperoleh yaitu (1) uraian standar kompetensi lulusan (SKL) atas 

permedikbud no 37 tahun 2018 dengan mengaitkan dimensi sikap, dimensi 

pengetahuan, dan dimensi keterampilan, (2) uraian standar isi terkait KI atas 

permendikbud 21 tahun 2016 meliputi KI.1 Sikap spiritual, KI. 2 Sikap 

sosial, KI.3 Pengetahuan, da KI.4 Keterampilan, (3) uraian hasil tinjauan 

standar proses yang ingin dicapai atas permendikbud no 22 tahun 2016, (4) 

uraian hasil tinjauan standar penilaian yang akan di tentukan atas 

permendikbud 23 tahun 2016, dan (5) uraian hasil tinjauan KD 3 dan KD 4 

atas permendikbud no 37 tahun 2018 atas kompetensi yang akan dikuasai 

peserta didik. Hasil analisis terdapat pada Lampiran B.3 Halaman 114. 

 

b. Pengumpulan bahan-bahan yang sesuai materi 

Langkah yang dilakukan adalah mengumpulkan sumber-sumber buku yang 

relevan, soal latihan dan soal evaluasi yang akan digunakan dalam 

pengembangan media pembelajaran. Sumber-sumber buku, link web dan 

link Youtube yang digunakan dirinci terdapat pada Lampiran B.4 Halaman 

119. 

 

c. Draf Awal 

Membuat draft awal LKPD berbasis model AL-MASTER untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi SPLDV 

dilakukan dengan mendesain media pembelajaran. Penyusunan draft awal 

akan menghasilkan draft LKPD berbasis model AL-MASTER untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi SPLDV, 

petunjuk kerja kompetensi yang akan dicapai, tugas, dan informasi 

pendukung. Keseluruhan rangkaian kegiatan LKPD berbasis model AL-

MASTER untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

materi SPLDV yang dikembangkan berdasarkan pada kegiatan 

pembelajaran dalam RPP. Hasil draf awal meliputi RPP yang dijadikan 

sebagai acuan dalam proses pengembangan media pembelajaran nantinya. 

Hasil rancangan desain draf awal terdapat pada Lampiran B.5 Halaman 120. 
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d. Proses Pembuatan LKPD 

Proses pembuatan LKPD berbasis model AL-MASTER untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi LKPD merupakan 

bagian akhir dari tahap penyusunan desain. Proses pembuatan LKPD 

langsung dilakukan pada aplikasi Microsoft Word. Hasil LKPD terdapat 

pada Lampiran B.6 Halaman 145. 

 

e. Perencanaan alat evaluasi (meliputi analisis materi dan penilaian) 

Perencanaan alat evaluasi dibuat guna meninjau keberhasilan produk 

pengembangan yang dibuat dengan evaluasi akhir proses pembelajaran 

sehingga memberikan evaluasi sesuai dengan produk yang dikembangkan. 

Langkah yang dilakukan dengan membuat instrumen soal, kisi-kisi, uraian 

jawaban, penilaian dan analisis tujuan instrumen sesuai dengan kemampuan 

yang akan diukur yaitu kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil 

perencanaan alat evaluasi terdapat pada Lampiran B.7 Halaman 193. 

 

3. Develop (pengembangan) 

Produk yang sudah dibuat dalam tahap perancangan selanjutnya dilakukan 

pengembangan meliputi ujicoba produk yang telah dikembangkan kepada ahli 

(validator), guru dan peserta didik. Uji validasi yaitu uji validasi oleh ahli materi, 

ahli media, dan ahli bahasa yang sesuai dengan bidang kajian. Proses validasi 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. 

 

3.4 Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian uji coba terbatas dilakukan pada kelas VIII.E sebagai 

kelas eksperimen yang diberikan proses pembelajaran dengan menggunakan 

LKPD berbasis model AL-MASTER dan kelas VIII.A sebagai kelas kontrol tanpa 

LKPD berbasis model AL-MASTER. Uji coba terbatas dilakukan secara langsung 

oleh peneliti. Penentuan sampel dengan cara pemilihan secara acak dan diskusi 

dengan guru sesuai dengan kelas yang di ajarkan oleh guru di SMP Negeri 1 

Purbolinggo. Rancangan penelitian yang digunakan dalam uji coba produk 
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penelitian adalah Pretest-Posttes Control Group Design (Sugiyono, 2019: 134) 

yang disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

 

Kelompok Pretest Penerapan Posttest 

Eksperimen          

Kontrol    -    

 

Keterangan: 

  : Pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis  model AL-MASTER 

   : Nilai kemampuan berpikir kritis sebelum diberi perlakuan 

   : Nilai kemampuan berpikir kritis sesudah diberi perlakuan 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah (1) data kondisi permasalahan 

dan pembelajaran yang terjadi di lokasi penelitian, (2) data validasi ahli terhadap 

produk yang dikembangkan serta responden guru dan peserta didik, dan (3) data 

kemampuan berpikir kritis. Sedangkan untuk mendapatkan data tersebut maka 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, angket dan 

dokumentasi.  

 

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawabnya 

(Sugiyono, 2019). Kuesioner digunakan peneliti untuk memperoleh data kondisi 

permasalahan yang terjadi dilokasi penelitian yang diberikan kepada waka 

kurikulum, guru matematika dan peserta didik. Selain itu, kuesioner digunakan 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik secara tertulis 

berdasarkan pertanyaan yang diberikan setelah pembelajaran diberikan. 

2. Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
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dijawabnya (Sugiyono, 2019). Angket digunakan peneliti untuk memperoleh data 

hasil validasi ahli materi, validasi ahli media, validasi ahli bahasa dan uji 

responden terkait produk yang dikembangkan.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 

2019:142). Dokumentasi digunakan peneliti untuk untuk memperoleh data nama 

peserta didik dan berupa nilai-nilai tahun lalu sebagai analisis awal hasil belajar 

peserta didik. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data penelitian yang 

digunakan untuk meninjau hasil produk yang telah dikembangkan LKPD berbasis 

model AL-MASTER untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

yang telah diterapkan dalam pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan 

meliputi: 

 

1. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara diberikan di awal sebelum peneliti melakukan penelitian dan 

pengembangan. Wawancara bertujuan untuk mengetahui kurikulum yang 

diterapkan di sekolah, proses pembelajaran yang dilakukan, problematika materi 

pembelajaran dan kondisi peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Pedoman 

wawancara berisi beberapa pertanyaan yang disesuaikan dengan kondisi ruang 

lingkup wawancara yang dilakukan baik kepada waka kurikulum, guru mata 

pelajaran yang mengampu kelas VIII dan beberapa peserta didik kelas VIII. 

Tujuan wawancara dilakukan untuk meninjau kondisi permasalahan yang berada 

di tempat penelitian. Pedoman wawancara pada Lampiran A.1 Halaman 76. 

2. Lembar Angket  

Lembar angket dalam penelitian ini terdiri atas lembar angket validasi bahan ajar 

(lembar angket validasi ahli materi, lembar angket validasi ahi media, dan lembar 

angket validasi ahli bahasa), lembar responden guru dan peserta didik. Lembar 

angket validasi bahan ajar terdiri atas lembar angket validasi ahli materi, lembar 
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validasi ahli media dan lembar validasi ahli bahasa. Lembar angket validasi ahli 

materi terkait pengembangan meliputi (1) aspek kevalidan isi, (2) aspek kevalidan 

penyajian dan (3) aspek penilaian yang dijadikan sebagai kisi-kisi lembar validasi 

ahli materi dari produk yang dikembangkan. Kisi-kisi lembar angket validasi 

materi sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Angket Validasi Ahli Materi 

No  Aspek Materi Nomor Pertanyaan 

Aspek Kevalidan Isi 

1 Kejelasan tujuan 1 

2 Kejelasan Kompetensi Dasar 2 

3 Keesuaian tujuan dan  materi 3 

Aspek Kevalidan Penyajian 

4 Kejelasan penyajian materi 4 

5 Petunjuk belajar 5 

6 Kelengkapan materi 6 

7 Kejelasan bahasa yang digunakan 7 

8 Kejelasan informasi pada ilustrasi 

gambar 

8 

Aspek Penilaian 

9 Kecakupan evaluasi 9 

10 Kesesuaian evaluasi dengan tujuan 10 

Jumlah 10 

 

Lembar angket validasi ahli media terkait pengembangan produk di susun atas 

komponen-komponen meliputi (1) aspek umum, (2) aspek rekayasa perangkat 

lunak; dan (3) aspek komunikasi visual. Angket validasi ahli materi terdapat pada 

Lampiran A.2 Halaman 80. 

 

Lembar angket validasi ahli bahasa di susun atas aspek keterbacaan penulisan 

yang digunakan pada produk yang dikembangkan meliputi: (1) menggunakan 

kaidah bahasa yang baik dan benar; (2) menggunakan peristilahan yang sesuai 

dengan konsep pada pokok bahasan; (3) bahasa yang digunakan lugas dan mudah 

dipahami peserta didik; (4) bahasa yang digunakan sudah komunikatif; (5) 

ketepatan pemilihan bahasa dalam menguraikan materi: (6) kalimat yang dipakai 

mewakili isi pesan atau informasi yang ingin disampaikan; (7) kalimat yang 

dipakai sederhana dan langsung ke sasaran; (8) ketepatan ejaan; (9) konsistensi 
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penggunaan istilah; dan (10) konsistensi penggunaan simbol atau ikon. Angket 

validasi ahli bahasa terdapat pada Lampiran A.2 Halaman 83. 

 

Selanjutnya, kisi-kisi lembar angket validasi ahli media disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Angket Validasi Ahli Media 

 

No Aspek Media 
Nomor 

Pertanyaan 

Aspek Umum 

1 
Kreatif dan inovatif (baru, luwes, menarik, cerdas, unik dan 

tidak asal beda) 
1 

2 
Komunikatif (mudah dipahami serta menggunakan 

bahasa yang baik, benar, dan efektif) 
2 

3 
Unggul (memiliki kelebihan dibanding multimedia 

pembelajaran lain ataupun dengan cara konvensional) 
3 

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

4 
Efektifitas dan efisiensi dalam pengembangan maupun 

penggunaan media pembelajaran 
4 

5 Reliabilitas (dapat diandalkan) 5 

6 Maintenable (dapat dikelola dengan mudah) 6 

7 Usabilitas (mudah digunakan, sederhana ketika dioperasikan) 7 

8 
Kompatibilitas (media pembelajaran dapat digunakan di 

berbagai perangkat) 
8 

9 Media pembelajaran terpadu 9 

10 Reusable (dapat dimanfaatkan kembali) 10 

Aspek Komunikasi Visual 

11 
Sederhana, yakni visualisasi tidak rumit, agar tidak 

mengurangi kejelasan isi materi ajar dan mudah diingat. 
11 

12 Pemilihan warna yang sesuai 12 

13 
Tipografi (font dan susunan huruf), mendukung isi pesan, 

mudah terbaca. 
13 

14 Navigasi antar menu yang mudah. 14 

15 

Layout (tata letak), yakni, peletakan dan susunan unsur- 

unsur visual terkendali dengan baik, agar memperjelas peran 

dan hirearki masing-masing 

15 

 Jumlah 15 

 

Lembar angket responden guru dan peserta didik terkait pengembangan LKPD 

berbasis model AL-MASTER untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik disusun atas aspek tampilan, aspek isi/materi, aspek pembelajaran 

dan aspek keterbacaan. Angket validasi ahli media terdapat pada Lampiran A.2 

Halaman 86. 
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Kisi-kisi lembar angket responden guru dan peserta didik yang disajikan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Responden Guru dan Peserta Didik 
 

No Aspek No butir 
Banyak 

Butir 

1 Aspek Tampilan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8 8 

2 Aspek isi/ Materi 9, 10, 11, 12, dan 13 5 

3 Aspek Pembelajaran 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, dan 23 10 

4 Aspek Keterbacaan  24, 25, 26, 27 dan 28 5 

Jumlah 28 

 

Berdasarkan kisi-kisi lembar validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan 

responden yang sudah dibuat selanjutnya menentukan skala kriteria yang 

digunakan dalam penilaian lembar validasi ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa. Sugiyono (2019) bahwa kriteria penskoran untuk lembar validasi dan 

Responden yang menggunakan skala likert yang dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5 Kriteria Penskor Lembar Validasi dan Responden 

Pilihan Skor 

SS (Sangat Sesuai) 4 

S (Sesuai) 3 

KS (Kurang Sesuai) 2 

TS (Tidak Sesuai) 1 

 

3. Tes 

Tes digunakan mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik. Tes dalam 

penelitian ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) berupa soal uraian 

(essay). Tes kemampuan berpikir kritis mengacu pada indikator kemampuan 

berpikir kritis yang sudah dikembangkan menjadi beberapa sub indikator. 

Intrumen tes kemampuan berpikir kritis terdapat pada Lampiran A.3 Halaman 92. 

Sebelum instrumen tes penelitian digunakan maka peneliti melakukan uji coba 

terhadap instrumen tes yang dikembangkan analisis intrumen meliputi uji 

kualitatif dan uji kuantitatif. Hasil analisis uji kualitatif oleh guru terdapat 

Lampiran A.4 Halaman 98. Selanjutnya, uji kuantiatif analisis uji coba instrumen 

meliputi: 
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1. Uji Validitas 

Kriteria validitas digunakan untuk menentukan tinggi rendahnya koefisien 

validitas alat evaluasi yang dibuat melalui perhitungan product moment pearson 

(Rosidin, 2017). Perhitungan validitas butir instrument untuk tes kemampuan 

berpikir kritis dengan menggunakan rumus koefisien korelasi product moment 

pearson menurut Rosidin (2017) sebagai berikut: 

        
 (∑  )  (∑ )(∑ )

√* (∑  )  (∑ ) +* (∑  )  (∑ ) +
 

Keterangan: 

        = Koefisiein antara variabel X dan variabel Y 

  = Banyaknya Peserta didik  

∑       = Jumlah skor item dari responden uji coba variabel X 

∑       = Jumlah skor item dari responden uji coba variabel Y 

 

Taraf signifikan 0,05 dan        sehingga diperoleh kriteria: (1) Jika 

              , maka butir soal Valid; dan (2) Jika               , maka butir 

soal Tidak Valid. Berdasarkan uji validitas yang dilakukan diperoleh hasil 

perhitungan yang disajikan dalam Tabel 3.6.  

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis 

Nomor Soal r hitung r tabel Keputusan 

1 0,956 

0,456 

Valid 

2 0,991 Valid 

3 0,982 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 3.6 kriteria valid diperoleh dengan membandingkan nilai 

        dan        dengan keputusan bahwa               . Hasil analisis uji 

validitas  terdapat pada Lampiran A.5 Halaman 99. 

 

2. Reliabilitas 

Instrumen dikatakan reliabel artinya dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 

pengumpul data apabila instrumen tersebut dapat memberikan hasil tetap. Tingkat 

reliabilitas instrumen tes uraian/essay dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

Alpha (Arikunto, 2014) yaitu: 
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keterangan: 

    = Reliabilitas insrumen 

n = Banyaknya butir item  

  = Jumlah responden 

1 = Bilangan konstan 

   = Data skor yang diperoleh 

  = Banyaknya data dengan         

 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat reliabilitas hasilnya dapat dicocokkan 

dengan daftar keajegan sebagai berikut: 

(a) Dari 0,801 sampai dengan 1,000 = Sangat tinggi 

(b) Dari 0,601 sampai dengan 0,800 = Tinggi 

(c) Dari 0,401 sampai dengan 0,600 = Cukup 

(d) Dari 0,201 sampai dengan 0,400 = Rendah 

(e) Dari 0,001 sampai dengan 0,200 = Sangat rendah 

 

Hasil reliabilitas instrumen kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai     

     . Hasil nilai tersebut diinterpretasikan dengan kriteria tingkat reliabilitas 

yang menunjukkan bahwa instrumen kemampuan berpikir kritis mempunyai 

tingkat reliabilitas sangat tinggi karena terletak pada interval nilai 0,801 1,000. 

Hasil perhitungan reliabilitas instrumen kemampuan berpikir kritis dapat dilihat 

pada Lampiran A.5 Halaman  104. 

 

3. Tingkat Kesukaran 

Menurut Rosidin (2017) tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab 

benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan 

dalam bentuk indeks. Indeks tingkat kesukaran ini bisanya dinyatakan dalam 

bentuk proporsi yang besarnya berkisar 0,00-1,00. Semakin besar indeks tingkat 
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kesukaran yang diperoleh dari hasil perhitungan maka semakin mudah soal itu dan 

sebaliknya. Indeks tingkat kesukaran (ITK) soal diklasifikasikan dengan rumus 

Rosidin (2017) sebagai berikut: 

    
         

                  
   

 

Cara memberikan interprestasi adalah dengan mengkonsultasikan hasil 

perhitungan indeks tingkat kesukaran butir soal tersebut dengan suatu patokan 

atau kategori sebagai berikut: 

 

Tabel 3.7 Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran butir soal  

Indeks ITK Kategori  

0,00 - 0,30 Soal Sukar 

0,31 - 0,70 Soal Sedang 

0,71 - 1,00 Soal Mudah 

 

Nilai ITK yang digunakan dalam penelitian ini kisaran 0,30 < ITK ≤ 0,70 dengan 

kategori soal tergolong sedang . Hasil perhitungan serta berpedoman pada kriteria 

ITK disajikan dalam Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Hasil ITK Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Nomor Soal Nilai ITK Kategori 

1 0,53 Sedang 

2 0,42 Sedang 

3 0,41 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 kategori sedang diperoleh dengan meninjau nilai ITK yang 

terletak pada interval 0,30-0,70 berdasarkan Tabel 3.8. Hasil perhitungan dapat 

dilihat pada Lampiran A.5 Halaman 106. 

 

4. Daya Pembeda 

Menurut Rosidin (2017) bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara peserta didik yang mampu/pandai menuasai materi 

yang ditanyakan dan peserta didik yang tidak mampu/kurang pandai belum 
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menguasai materi yang ditanyakan. Mengetahui indeks daya pembeda (IDP) soal 

bentuk uraian dengan menggunakan rumus Rosidin (2017) sebagai berikut: 

 

    
                                          

                  
 

 

Cara memberikan interprestasi terhadap IDP adalah dengan mengkonsultasikan 

hasil perhitungan IDP soal tersebut dengan suatu patokan atau kriteria sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.9 Kriteria Indeks Daya Pembeda 

Indeks DP Kriteria 

0,71 - 1,00 Sangat Baik 

0,41 - 0,70 Baik 

0,21 - 0,40 Cukup 

0,01 - 0,20 Lemah 

-1,00 - 0,00 Sangat Lemah 

 

Nilai IDP yang digunakan dalam penelitian ini kisaran 0,21 ≤ DP ≤ 1,00 dengan 

interprestasi daya pembeda cukup, baik dan sangat baik. Hasil perhitungan serta 

berpedoman pada kriteria IDP disajikan dalam Tabel 3.10. 

 

Tabel 3.10 Hasil IDP Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis  

 

Nomor Soal Indeks IDP Kategori 

1 0,33 Cukup 

2 0,32 Cukup 

3 0,39 Cukup 

 

Berdasarkan Tabel 3.9 kategori sedang diperoleh dengan meninjau nilai ITK yang 

terletak pada interval            berdasarkan Tabel 3.10. Hasil perhitungan 

dapat dilihat pada Lampiran A.5 Halaman  107. 

 

 

3.7 Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk mengolah data penelitian yang ditentukan 

sebelumnya. Analisis data yang dilakukan meliputi: 
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1. Analisis Data Lembar Angket Validasi Bahan Ajar dan Responden 

Analisis data lembar angket validasi bahan ajar dan responden dilakukan untuk 

meninjau kevalidan dan kepraktisan produk yang dikembangkan. Rumus yang 

digunakan dalam menentukan nilai (N) hasil data lembar angket validasi bahan 

ajar dan responden sebagai berikut: 

 

  
   

   
       

Keterangan: 

 

   = Nilai  

   = Jumlah skor penilaian validasi/ responden 

   = Jumlah skor maksimum 

   = Jumlah skor minimum 

 

Cara memberikan interprestasi terhadap nilai yang diperoleh yaitu dengan 

menentukan kriteria penilaian produk untuk memberi makna atau arti terhadap 

nilai yang diperoleh atas kriteria valid dan kriteria praktis. Menurut Sari dkk., 

(2015) bahwa kriteria valid dan kriteria praktis sebagai berikut: 

 

Tabel 3.11 Kriteria Valid dan Praktis 
 

 Nilai (%) Kriteria Valid Kriteria Praktis 

0 – 20   Sangat Kurang valid Sangat Kurang Praktis 

21 – 40  Kurang valid Kurang Praktis 

41 – 60  Cukup valid Cukup Praktis 

61 – 80  Valid Praktis 

81 – 100  Sangat valid Sangat Praktis 

 

Berdasarkan tabel data diatas maka produk pengembangan akan berakhir saat 

kriteria valid dan kriteria praktis produk pengembangan telah memenuhi kriteria 

valid jika kategori sangat valid dan valid sedangkan kriteria praktis jika kategori 

sangat praktis dan praktis. 

 

2. Deskripsi/ Interpretasi Kemampuan Berpikir Kritis 

Analisis data tes kemampuan berpikir kritis dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas pembelajaran. Peneliti melakukan pengujian hasil penerapan LKPD 

berbasis model AL-MASTER untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Peneliti ingin melihat apakah ada perbedaan kemampuan berpikir 
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kritis peserta didik dari dua kelompok pembelajaran yang berbeda. Sebelum 

melakukan pengujian hipotesis, akan dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu 

uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi 

normal dan memiliki varians yang homogen. 

 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penilitian yang 

digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau sebaliknya. Uji 

Normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z dan 

Shapiro-Wilk. Adapun rumus hipotesis uji normalitas sebagai berikut: 

𝐻0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

𝐻1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  

 

Analisis uji normalitas menggunakan software SPSS versi 17.0 dengan kriteria 

pengujian yaitu jika nilai probabilitas (Sig) dari Z lebih besar dari        maka 

hipotesis nol diterima (Trihendradi, 2005). Hasil uji normalitas sebagai berikut: 

 

Tabel 3.12. Uji Normalitas Data Postes dan Pretes Kemampuan Berpikir Kritis 

Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic df Sig. 

Postes Kelas Ekperimen 0,143 33 0,200
*
 

Postets Kelas Kontrol 0,119 33 0,200
*
 

Pretes Kelas Ekpserimen 0,175 33 0,112 

Pretes Kelas Kontrol 0,184 33 0,106 

a. Lilliefors Significance Correction  

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan Tabel 3.12 menunjukkan bahwa uji normalitas untuk data nilai 

pretets dan data nilai postets baik kelas ekperimen dan kelas kontrol diperoleh 

nilai lebih dari sig. 0,05 untul uji kolmogrov-smirnov sehingga data berdistribusi 

normal. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran B.16 Halaman 213.  
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2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 

data yaitu data skor peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran AL-MASTER dan yang mengikuti pembelajaran 

konvensional memiliki variansi yang homogen atau tidak homogen. Untuk 

menguji homogenitas data dapat digunakan ketentuan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 :   
    

  (Kedua populasi data memiliki variansi sama) 

𝐻1 :   
    

  (Kedua populasi data memiliki variansi tidak sama) 

Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene dengan software 

SPSS versi 17.00 dengan dengan kriteria pengujian yaitu jika nilai probabilitas 

(Sig) dari Z lebih besar dari        maka hipotesis nol diterima (Trihendradi, 

2005). Hasil analisis menggunakan SPSS dan di peroleh output yang disajikan 

pada Tabel 3.14 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.13. Hasil Output Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kelompok Belajar (Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol)  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0,514 1 64 0,476 

 

Berdasarkan Tabel 3.13. menunjukkan bahwa uji homogenitas untuk dari kelas 

ekperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai sig. 0,476 untuk test of homogeneity 

of variances sehingga kedua kelas (eksperimen dan kontrol) mempunyai data 

yang homogen. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran B.17 Halaman 217. 

 

3) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

LKPD berbasis model AL-MASTER lebih tinggi dari pada peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang mengikuti pembelajaran tanpa 

LKPD berbasis model AL-MASTER. Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji 
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normalitas dan uji homogenitas data diperoleh bahwa dua kelompok berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang tidak sama dengan 

demikian analisis uji hipotesis meggunakan uji kesamaan dua rata-rata dengan 

menggunakan uji t. Uji-t yang digunakan adalah uji-t Satu Pihak dengan aplikasi 

SPSS dengan kriteria jika nilai Sig. (1-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima.  

 

Menguji uji-t data dapat digunakan ketentuan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻  :       (Rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD berbasis model AL-MASTER 

kurang dari atau sama dengan rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran tanpa LKPD berbasis model AL-

MASTER). 

𝐻  :       (Rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD berbasis model AL-MASTER lebih 

dari rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran tanpa LKPD berbasis model AL-MASTER. 

 

Menurut Sudjana (2015:243), pengujian hipotesis dapat menggunakan rumus: 

  
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅

 √
 
  
 
 
  

 

Dengan  

  √
(    )  

  (    )  
 

       
 

 

Keterangan: 

  ̅̅ ̅ = Rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik  

    kelas ekperimen 

  ̅̅ ̅ = Rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik  

    kelas kontrol 

   = Banyaknya subjek kelas eksperimen 

   = Banyaknya subjek kelas kontrol 

  
  = Varians kelompok eksperimen 

  
  = Varians kelompok kontrol 



49 

  = Variansi gabungan 

 

Kriteria ujinya adalah terima 𝐻0 jika          (   ) dengan  (   ) diperoleh 

daftar distribusi   dengan    (       ) dengan peluang (   ) dan taraf 

signifikan       . Analisis uji-t dilakukan menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS. Kriteria pengambilan keputusan yaitu          (   ) maka Ho diterima 

atau dengan nilai sig. > 0,05. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dari pembahasan. kesimpulan penelitian ini adalah: 

1. Proses dan hasil pengembangan diperoleh LKPD berbasis model AL-

MASTER yang valid dan praktis berdasarkan hasil validator, tanggapan guru 

dan tanggapan peserta didik.  

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Purboliggo oleh peneliti dengan menerapkan LKPD berbasis model 

AL-MASTER yang dikembangkan diperoleh hasil efektif digunakan di kelas 

VIII.E sehingga terdapat perbedaan rerata kemampuan berpikir kritis peserta 

didik baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpilan, disarankan dalam penelitian ini adalah 

1. Bagi pendidik yaitu guru dapat menggunakan LKPD berbasis model AL-

MASTER untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

materi SPLDV sehingga ketuntasan secara klasikal akan tercapai. 

2. Bagi peneliti berikutnya dapat mengembangkan pada aspek lainnya dan 

kemampuan yang diukur dengan meninjau aspek sikap seperti kemandirian 

belajar, motivasi, minat dan partisipasi peserta didik. 
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